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Abstract 

Purpose – This paper aims to analyze the determinants factor of foreign direct 
investment (FDI) in Nusa Tenggara Barat Province in 2014-2022. 

Methods – Use dynamic panel data analysis. The test indicates the applicability of 
the First-Difference Generalized Method of Moments and System Generalized Method 
of Moments. 

Findings – The results of this study show that Gross Domestic Regional Brutto 
(GDRB) has a significant positive impact on FDI in both the short and long-run. 
Human Development Index (HDI) significantly negatively affects FDI in the short-run 
and long-run. Unemployment rates have significant negative effects in both the short and 
long-run. In addition, the inflation rate proved insignificant to FDI inflows in Nusa 
Tenggara Barat both in the short and long-run. 

Implication – The results of this study recommend increasing FDI in West Nusa 
Tenggara Province by means the government can increase GRDP with various policies 
and economic stimulus; this can encourage the growth of the domestic market, which 
shows a positive value for the investment climate and can attract more investors; a 
continuous policy is needed between improving the skills and competence of the workforce 
with wages that need to be proven to be considered by investors; the government can reduce 
the unemployment rate by opening new jobs for the community, establishing job training 
centers, increasing the skills of the workforce. 

Originality – This research analyzes the factors affecting foreign direct investment 
(FDI) in Nusa Tenggara Barat Province  

 

Abstrak 

Tujuan – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor determinan 
penanaman modal asing langsung (FDI) di Provinsi Nusa Tenggara Barat 
tahun 2014-2022. 

Metode – Penelitian ini menggunakan analisis data panel dinamis. 
Estimasi yang dilakukan menggunakan First-Difference Generalized Method of 
Moments dan System Generalized Method of Moments. 

Temuan – Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Produk Domestik 
Bruto (PDRB) memiliki dampak positif dan signifikan terhadap FDI baik 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) secara signifikan berpengaruh negatif terhadap FDI dalam 
jangka pendek dan jangka panjang. Tingkat pengangguran memiliki efek 
negatif signifikan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
Sedangkan, tingkat inflasi terbukti tidak signifikan terhadap aliran masuk 
FDI di Nusa Tenggara Barat baik dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang. 
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Implikasi – Hasil penelitian ini merekomendasikan peningkatan FDI di 
Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan cara pemerintah dapat 
meningkatkan PDRB dengan berbagai kebijakan dan stimulus ekonomi; 
hal ini dapat mendorong tumbuhnya pasar domestik yang menunjukkan 
nilai positif bagi iklim investasi dan dapat menarik lebih banyak investor; 
diperlukan kebijakan yang berkesinambungan antara peningkatan 
keterampilan dan kompetensi tenaga kerja dengan upah yang perlu 
dibuktikan diperhatikan oleh investor; pemerintah dapat mengurangi 
angka pengangguran dengan membuka lapangan kerja baru bagi 
masyarakat, mendirikan balai pelatihan kerja, meningkatkan keterampilan 
tenaga kerja. 

Orisinalitas – Penelitian ini berkontribusi dalam menganalisis faktor yang 
mempengaruhi penanaman modal asing di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

 

Pendahuluan 

Kegiatan ekonomi merupakan salah satu cara sebuah negara untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakatnya, sebagai upaya untuk mensejahterakan kebutuhan mereka. Sebuah mekanisme pasar 
yang dibangun dengan kebijakan-kebijakan yang berkesinambungan dapat menghasilkan sebuah 
kondisi ekonomi yang mumpuni untuk menciptakan kesejahteraan masyarakatnya serta menciptakan 
iklim ekonomi yang sehat. Seiring berjalannya globalisasi ekonomi, kemudahan dalam berkegiatan 
ekonomi semakin mudah tercapai antar negara. Kemudahan ini membuat ketergantungan sebuah 
negara dengan negara lainnya, hal ini menciptakan sebuah iklim perekonomian yang progresif dan 
kesinambungan, baik di sektor riil maupun moneter. Indonesia sebagai negara berkembang saat ini 
merupakan salah satu pemeran besar dalam perekonomian global. 

Demi menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan rakyatnya, pembukaan banyak sektor 
untuk pekerja. Keterlibatan ini tentunya memberikan kesempatan besar bagi indonesia untuk 
mengejar ketertinggalannya di beberapa sektor ekonomi seperti pembangunan, dalam hal ini 
pembangunan sarana dan prasarana masih terbilang belum dapat mencakup seluruh wilayah di 
Indonesia dan masih terbilang sangat minim tersentuh di beberapa wilayah. Nusa Tenggara Barat 
adalah salah satu provinsi yang memiliki potensi penanaman modal asing yang cukup besar. Secara 
geografis, Nusa Tenggara Barat merupakan kota strategis yang terletak timur Provinsi Bali dengan 
segudang potensi investasi antara lain potensi pariwisata, industri, perdagangan, pertambangan, dan 
pertanian. 
 

Tabel 1. Potensi Nusa Tenggara Barat 

Luas Wilayah 20.153,15 Km2 
Jumlah Penduduk 5.320.092 

Bidang Potensi Deskripsi 

Agribisnis 

Peternakan Potensi usaha budidaya sapi 

Lahan dan Produksi 
Pengembangan jagung di NTB mencapai 270.000 ribu hektar, hasil panen 
sejumlah 1,3 juta ton. 

Perikanan 
Potensi budidaya lobster, udang dan kerapu. Dengan total produksi mencapai 
850rb ton  

Perkebunan Kopi (Rinjani, Tepal, Tambora), Tembakau Virginia, Tebu. 

Pariwisata 

Bandar Kayangan Kota dengan konsep Green City  
SAMOTA (Saleh-Moyo-
Tambora) 

Kawasan pariwisata dan megaminipolitan dengan dibangunya, aquarium 
raksasa, taman nasional dan taman burung. 

KEK Mandalika 
Luas sebesar 1.033 Ha, rencana pembangunan fasilitas publik, sirkuit, hotel, 
dan lain-lain. 

 
Tabel 1 merupakan rangkuman dari beberapa potensi Provinsi Nusa Tenggara Barat. Secara 

geografis, Nusa Tenggara Barat terdiri dari dua pulau besar yaitu Pulau Lombok dan Pulau 
Sumbawa, dengan total delapan kabupaten dan dua kota yang terdiri dari 116 kecamatan, 1141 
desa/kelurahan. Beberapa potensi unggulan dari Nusa Tenggara Barat mulai dari sektor 
peternakan, lahan, perikanan dan perkebunan. Terdapat beberapa hasil unggulan seperti sapi dalam 
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sektor peternakan. Lobster, udang dan ikan kerapu pada sektor perikanan serta speciality coffee seperti 
kopi rinjani, tepal dan tambora. Jika ditinjau dari sektor perekonomian, Nusa Tenggara Barat 
memiliki pertumbuhan yang cukup pesat baik dalam hal perekonomian beserta sektor-sektor yang 
terdapat di dalamnya. 

Pemerintah sendiri masih berupaya untuk meningkatkan produktivitas perekonomian dengan 
menggiatkan investasi baik dalam negeri maupun luar negeri. Sejumlah strategi-strategi yang 
dituangkan dalam RPJMD atau Rencana Pembangunan Jangka Menengah beserta kebijakan-
kebijakan pro investasi. Penanaman Modal Asing (PMA) merupakan salah satu sumber dana dan jasa 
dalam pembangunan wilayah baik kabupaten maupun kota. Berdasarkan data yang dipaparkan oleh 
tabel di atas, penanaman modal asing di Nusa Tenggara Barat mengalami beberapa fluktuasi serta 
ketidakmerataan investasi asing. Kehadiran PMA sendiri dapat membantu penumbuhan sektor-
sektor ekonomi yang belum dapat dipenuhi oleh PMDN, hal ini tentunya berpengaruh positif seperti 
yang di paparan pada jurnal (Astuti, 2018) bahwasanya, Penanaman Modal Asing (PMA) memiliki 
hubungan positif terhadap beberapa variabel ekonomi makro seperti pertumbuhan ekonomi.  

PDRB sebagai indikator yang mencakup luas beberapa sektor ekonomi, mulai dari 
konsumsi, kondisi ekonomi, hingga investasi. Besaran nilai PDRB dapat mengindikasikan 
perekonomian yang sehat serta bagaimana kondisi ekonomi di daerah tersebut. Persebaran investasi 
ini tentunya di pengaruhi beberapa faktor. Minat investor untuk menginvestasikan dananya 
tentunya diperlukan beberapa pertimbangan salah satunya adalah inflasi. Inflasi atau kenaikan harga 
yang dinamis pada harga barang-barang pokok menjadi salah satu faktor penentu keputusan 
investor. Tingkat inflasi yang tinggi pada suatu daerah akan menurunkan daya beli masyarakat yang 
ada di daerah tersebut. Kenaikan barang-barang pokok tentunya dapat meningkatkan biaya 
produksi yang harus dikeluarkan suatu perusahaan dan berimbas pada penurunan output 
perusahaan. Pemangku kebijakan dapat melakukan PHK atau pemutusan hak kerja, yang kembali 
lagi mengakibatkan pengangguran. Selain itu, pengangguran dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
yang mendasari seperti IPM. 

Tinggi rendahnya tingkat indeks pembangunan manusia tentunya dapat memengaruhi 
indikator ekonomi lainnya seperti yang diungkapkan oleh) (Mahroji & Nurkhasanah, 2019) 
memaparkan bahwa, indeks pembangunan manusia sendiri memiliki pengaruh yang signifikan dan 
negatif kepada beberapa variabel seperti tingkat pengangguran. Hal ini menjelaskan bahwa semakin 
tinggi indeks pembangunan manusia maka akan semakin rendah tingkat pengangguran. Tingkat 
pengangguran sendiri merupakan persentase tunakarya. Sukirno (1994) mendefinisikan 
pengangguran sebagai keadaan di mana seorang individu yang termasuk dalam angkatan kerja, 
sedang menjadi pekerjaan, atau bekerja secara tidak efektif dan efisien makroekonomi dan 
memengaruhi beberapa indikator ekonomi lainnya. 

Erdogan dan Unver (2015) mengemukakan bahwasannya urbanization rate, ratio of population 
over 65 years old, social security spending dan health spending tidak signifikan terhadap PMA, sementara itu 
Capita GDP, GDP growth, market size, inflation rate, unemployment rate, labor force growth, credit to private 
sector, market capitalization, dan control of corruption terbukti signifikan terhadap PMA. Kumari dan 
Sharma (2017) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi FDI di negara-negara berkembang 
dengan hasil variabel market size, trade openness, interest rate, dan human capital berpengaruh signifikan 
terhadap PMA. 

Damayanti, dkk (1996) mengemukakan bahwasannya variabel pertumbuhan ekonomi, 
inflasi, suku bunga, dan IPM terhadap PMA di ASEAN. Sasana dan Fathoni (2019) variabel market 
size, government integrity, dan infrastructure memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 
PMA. Selain itu, variabel exchange rate, wages, dan economic crisis memiliki hubungan yang negatif dan 
signifikan hanya di negara Malaysia. Dan beberapa hasil lain ditemukan seperti, economic openness, tax 
rate, dan interest rate memiliki hubungan negatif dan signifikan di ASEAN. 
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sumber data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan NTB 
Satu Data di Provinsi Nusa Tenggara Barat.  
Penelitian ini menggunakan regresi data panel dinamis sebagai berikut:  
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𝑃𝑀𝐴𝑖,𝑡 =  𝛽0 + 𝛽1𝑃𝑀𝐴𝑖,𝑡−1 + 𝛽2𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖,𝑡 +  𝛽3𝐼𝑃𝑀𝑖,𝑡 + 𝛽4𝑇𝐼𝑁𝐹𝑖,𝑡 + 𝛽5𝑇𝑃𝑁𝐺𝑖,𝑡 + 𝑢𝑖,𝑡 

Dimana, PMA adalah Penanaman Modal Asing, PDRB adalah Produk Domestik Regional Bruto, 

IPM adalah Indeks Pembangunan Manusia, 𝛽0 adalah Konstanta, 𝛽1, 𝛽2. . , 𝛽𝑁 merupakan 
Koefisien, i adalah Kabupaten/Kota, t adalah Tahun, dan u adalah Error Term. 

 

Generalized Method of Moment (GMM) 

Abdal (2020) mendefinisikan Generalized Method of Moment atau GMM sebagai salah satu metode 
untuk melakukan penaksiran parameter yang dapat menghindari asumsi yang kadang tidak 
dibutuhkan atau tidak diinginkan. Model dinamis sendiri memiliki masalah mendasar seperti 
korelasi antara variabel eksplanatori dan variabel error. Dua metode yang digunakan merupakan 
pendekatan GMM First-Difference GMM (FD-GMM) dan System GMM (SYS-GMM) dengan 
beberapa kriteria untuk menemukan model dinamis terbaik seperti Uji Sargan, Uji Arellano-Bond 
Test dan Uji Ketidakbiasan. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Pemilihan Model Panel Dinamis 

Pemilihan model dinamis terbaik dipilih berdasarkan hasil yang memenuhi kriteria uji asumsi yang 
diberikan pada pembahasan sebelumnya, bentuk ringkasan untuk pemenuhan hasil uji spesifikasi 
model sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Uji Spesifikasi Model GMM 

Kriteria Uji Spesifikasi 
First Difference Generalized Method 

of Moment (FD-GMM) 
System Generalized Method of 

Moment (SYS-GMM) 

Uji Sargan  Terpenuhi Terpenuhi 
Arellano-Bond Terpenuhi Terpenuhi 
Ketidakbiasan Tidak Terpenuhi Terpenuhi 

 
Berdasarkan spesifikasi model terbaik untuk model panel dinamis adalah System Generalized Method 
of Moment (SYS-GMM). 
 
Uji Hipotesis dengan Analisis Dinamis SYS-GMM 

Berikut ini hasil dan penjelasan atas masing-masing variabel yang diestimasi menggunakan model 
SYS-GMM: 
 

Tabel 3. Hasil Estimasi 

Hipotesis  Deskripsi Coefficient Prob. Hasil 

H1 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh 
positif terhadap Penanaman Modal Asing (PMA) 

4.98961 0.001 Mendukung Hipotesis H4 

H2 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh positif 
terhadap Penanaman Modal Asing (PMA) 

-0.29622 0.044 
Tidak Mendukung 
Hipotesis H3 

H3 Tingkat Inflasi berpengaruh negatif terhadap Penanaman 
Modal Asing (PMA) 

0.20295 0.439 Tidak Mendukung 

H4 Tingkat Pengangguran berpengaruh Negatif terhadap 
Penanaman Modal Asing (PMA 

-0.45329 0.011 Mendukung Hipotesis H4 

 
Pembahasan 

Penelitian ini melakukan uji terhadap pengaruh variabel PDRB, IPM, Tingkat Inflasi dan Tingkat 
Pengangguran terhadap Penanaman Modal Asing (PMA) di Nusa Tenggara Barat. Peneliti 
menggunakan metode regresi data panel dinamis dengan menggunakan 10 Kabupaten/Kota di 
Nusa Tenggara Barat dalam kurun waktu 9 tahun. pertama dilakukan dengan pemilihan model 
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regresi dinamis terbaik, hasil yang di dapatkan dari Uji Sargan, Uji Arellano-Bond dan Uji 
Ketidakbiasan ialah, model regresi dinamis terbaik yang dipilih adalah System GMM. Berdasarkan 
hal tersebut, hasil dari Sys-GMM dapat dilihat di poin selanjutnya 

Pengujian pengaruh PDRB terhadap PMA di Nusa Tenggara Barat, berdasarkan hasil yang 
didapatkan bahwasannya PDRB memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Penanaman 
Modal Asing (PMA) di Nusa Tenggara Barat. Hasil ini menandakan apabila terjadi kenaikan pada 
PDRB maka PMA akan meningkat. Beberapa temuan hasil serupa dikemukakan oleh Nosheen 
(2013), Singh, et al. (2012) dan Kudina dan Pitelis (2014). Peningkatan PDRB sebagai indikasi 
bahwasannya pasar domestik yang sehat dan efektif. Dengan demikian, investor dapat 
mendapatkan pengembalian modal serta keutungan lebih cepat karena daya beli masyarakat yang 
tinggi.  

 pengaruh IPM terhadap PMA, hasil yang ditemukan menjelaskan bahwasannya IPM 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PMA di Nusa Tenggara Barat. Hasil ini menandakan 
apabila terjadi kenaikan pada IPM maka akan menurunkan jumlah PMA. Astikawati dan Sore 
(2021) menjelaskan, ketertarikan investor untuk menanamkan modalnya didasari oleh banyak hal, 
wilayah dengan IPM yang tinggi akan menyebabkan harga tenaga kerja diwilayah tersebut cendrung 
tinggi karena skill dan keterampilan yang dimiliki. 

 Tingkat Inflasi terhadap PMA, hasil yang ditemukan menjelaskan bahwasannya Tingkat 
Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap PMA. Hasil serupa juga ditemukan oleh peneliti 
Agustin, dkk (2021) yang menjelaskan bahwa, tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap keputusan 
investor untuk menanamkan modalnya. Peningkatan harga akibat terjadinya inflasi tidak lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan peningkatan biaya produksi yang dikeluarkan. 

 Tingkat Pengangguran terhadap PMA, hasil yang ditemukan menjelaskan bahwasannya, 
Tingkat Pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PMA. Hasil ini menunjukan 
adalahnya penurunan PMA apabila terjadi kenaikan pada Tingkat Pengangguran di Nusa Tenggara 
Barat. Tingginya tingkat pengangguran dikorelasikan dengan tingginya tingkat kejahatan didaerah 
tersebut, sehingga iklim bisnis yang dihasilkan dapat merugikan investor. Becker dan Cieślik (2020) 
dalam hasil temuannya menjelaskan, pengangguran yang tinggi dapat dijadikan indikasi bahwa 
perekonomian diwilayah tersebut sedang merugi atau memburuk, hal ini tentunya membuat 
penurunan pada daya beli masyarakat yang mengakibatkan perusahaan tidak mendapatan 
keutungan yang cukup. 

 

Kesimpulan dan Implikasi 

Berdasarkan hasil pengujian dari penelitian yang sudah dilakukan, variabel Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penanaman Modal Asing di 
Nusa Tenggara Barat, peningkatan PDRB sebagai indikasi pasar domestik yang sehat dan efektif, 
hal ini membuat investor dapat mengembalikan modal lebih cepat. Pemerintah dapat meningkatkan 
PDRB dengan berbagai kebijakan dan stimulus ekonomi; hal ini dapat mendorong tumbuhnya 
pasar domestik yang menunjukkan nilai positif bagi iklim investasi dan dapat menarik lebih banyak 
investor.  

IPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PMA di Nusa Tenggara Barat, hal ini 
membuat peningkatan IPM menurunkan minat investor untuk menanamkan modalnya. 
Peningkatan IPM menandakan peningkatan skill dan kempampuan tenaga kerja, sehingga upah 
yang diminta tentunya akan lebih tinggi. Maka diperlukan kebijakan yang berkesinambungan antara 
peningkatan keterampilan dan kompetensi tenaga kerja dengan upah yang perlu dibuktikan 
diperhatikan oleh investor. Tingkat inflasi tidak signifikan terhadap Penanaman Modal Asing di 
Nusa Tenggara Barat, Tingkat pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PMA di 
Nusa Tenggara Barat, tingginya tingkat pengangguran dikorelasikan dengan tingkat kriminalitas 
yang tinggi dan menjadi indikator bahwasannya perekonomian di daerah tersebut sedang tidak baik. 
pemerintah dapat mengurangi angka pengangguran dengan membuka lapangan kerja baru bagi 
masyarakat, mendirikan balai pelatihan kerja, meningkatkan keterampilan tenaga kerja. 
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